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Abstrak: Pendampingan adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

kepada orang-orang yang berada disekelilingnya untuk menjadi orang yang lebih 

baik lagi. Pendampingan juga dapat dikatakan sebagai trnasfer ilmu yang 
dilakukan peleh pendamping kepada orang yang membutuhkan pendampingan. 

Pendampingan yang dilakukan dalam Home industri ini berkaitan dengan 
pengelolaan terhadap produksi ikan asap, yang mana dalam pengelolaan 

membutuhkan adanya manajemen yang baik. Manajemen pengelolaan ikan asap 
yang dilakukan dalam Home industri ikan asap yaitu (1) perencanaa, (2) 

pelaksanaan dan (3) evaluasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Tempat penelitian di Desa Palang Kabupaten Tuban. Data 
yang dikumpulkan menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi 

partisipatif dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dengan reduksi 
data, display data dan verifikasi dan simpulan. Setelah tahap tersebut data diuji 

keabsahannya dengan kreadibilitas, dependabilitas, konfirmabilitas dan 
transferabilitas. Hasil penelitian menunjukkan (1) proses pendampingan 

pengelolaan Home industri ikan asap menggunakan manajemen yang meliputi 

perencanaa, pelaksanaan dan evaluasi sehingga proses pendampingan berjalan 
dengan baik, (2) kendala-kendala yang ada dalam proses pendampingan 

pengelolaan ikan asap yaitu adanya faktor alam yang dapat menghambat proses 
produksi. 

 

Kata Kunci: Pendampingan, Pengelolaan, Home Industry 

 
Abstract: Mentoring is an activity carried out by someone for the people around 
them to become better people. Mentoring can also be said to be a transfer of 

knowledge carried out by a mentor to people who need assistance. The assistance 

provided in this Home industry is related to the management of smoked fish 
production, which requires good management. Smoked fish management carried 

out in the smoked fish Home industry is (1) planning, (2) implementation and (3) 
evaluation. The method used in this research is descriptive qualitative. The 

research location is in Palang Village, Tuban Regency. Data collected used in-
depth interview techniques, participant observation and documentation. Data 

analysis in this research involves data reduction, data display and verification and 

conclusions. After this stage, the data is tested for validity using credibility, 
dependability, confirmability and transferability. The results of the research show 

(1) the process of assisting the management of the smoked fish Home industry uses 
management which includes planning, implementation and evaluation so that the 

mentoring process runs well, (2) the obstacles that exist in the process of assisting 
the management of smoked fish are the existence of natural factors that can hinder 

production process. 

 

Keywords: Mentoring, Management, Home Industry 

 

Pendahuluan  
Kabupaten Tuban adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur yang memiliki wilayah perairan laut 

dengan panjang kurang leih 65 km yang terdiri dari Kecamatan Palang, Tuban, Jenu, Tambakboyo dan 
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Bancar. Kondisi geografis tersebut yang membuat Kabupaten tuban dapat menghasilkan produk ikan laut 

yang sangat melimpah, sehingga melebihi kebutuhan konsumsi masyarakat sekitar wilayah Kabupaten 

Tuban itu sendiri. potensi yang dihasilkan dari hasil laut yaitu diantaranya rumput laut, terumbu karang, 

pengembangan dan pembibitan pohon mangrove. 

Subsektor peternakan dan perikanan diakui sebagai “funtional food” yang memiliki peranan penting 

dalam kesehatan karena mengandung vitamin, makro dan mikro mineral, dan asam lemak tak jenuh yang 

masuk dalam golongan lemak omega-3. Indonesia memiliki potensi pada perikanan yang sangat besar 

hingga mencapai 6,7 ton per tahunnya, namun yang masih dimanfaatkan masih sebesar 59% dari total 

kekayaan hasil laut yang ada. Pemanfaatan seluruh produk hasil perikanan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indoensia sebagian besar dikonsumsi dalam bentuk ikan segar 57,05%; olahan tradisional 

30,19%; olahan modern 1,86% serta olahan lainnya sebesar 1,86%. Produk olahan ikan yang dihasilkan 

dari Desa Palang adalah ikan asap. Pengasapan ikan adalah hasil olahan ikan dengan cara pengasapan dan 

penggaraman agar dapat memiliki aroma yang sedap dan dapat tahan lama. Produk yang dihasilkan dari 

proses pengasapan ikan memiliki kadar garam yang rendah.  Hasil produksi dari pengasapan ikan memiliki 

cita rasa, tekstur dan keawetan yang khas dan memiliki beragam pengasapan sesuai dengan jenis ikan, 

kadar garam dan lama waktu pengasapan. 

Hal yang menjadi fokus utama selain proses pengasapan ikan yaitu proses pengolahan limbah cair dan 

polusi udara yang dihasilkan selama proses produksi. Umumnya pada proses produksi ikan asap para 

pengusaha tidak melakukan penanganan limbah sebelum mmebuang cairan limbah ke bak air penerima 

atau sungat yang pada akhirnya mengakibatkan pencemaran air dan dapat menimbulkan bau busuk. 

Diharapkan dengan adanya pendampingan terhadap pengelolaan ikan asap secara berkelanjutan dapat 

meningkatkan perekonomian nelayan dan mengentas masyarakat dari garis kemiskinan. Secara umum 

pemanfaatan sumber daya alam  khususnya pada ikan di Indonesia masih belum optimal dan masih 

memiliki peluang untuk dapat dikembangkan lagi. Salah satu cara untuk mengembangkan hasil laut yaitu 

dengan melalui pengelolaan ikan asap yaitu Home industri yang nantinya akan mampu meningkatkan 

hasil olahan baik skla kecil ataupun besar dan nantinya akan memberikan dampak terhadap meningkatnya 

pada sektor perekonomian bagi masyarakat di wilayah Desa Palang Kabupaten Tuban. 

Dalam konteks ini, pendampingan dapat berupa bantuan teknis yaitu pelatihan dan jalan masuk ke 

sumber daya yang diperlukan untuk mengembangkan Home industri ikan asap mereka. Karena itu 

pendampingan pada para pelaku Home industri sangat penting dalam pengelolaan ikan asap agar dapat 

meningkatkan kualitas mutu. Pendampingan disini meliputi beberapa aspek yakni: Pertama, Memberikan 

peluang (enabling) adalah fungsi yang berkaitan dengan pemberian motivasi dan kesempatan bagi 

masyarakat. Kedua, Memberikan kekuatan (empowering) yang berkaitan dengan pendidikan dan pelatihan 

guna memperkuat kapasitas masyarakat (capacity building) dengan kata lain pendampingan berperan aktif 

sebagai pelaku yang memberikan masukan positif dan direktif bedasarkan pengetahuan dan 

pengalamannya serta bertukar gagasan dengan pengetahuan dan pengalaman masyarakat yang 

didampinginya.  

Berdasarkan latar balakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti memilih judul “Pendampingan 

Pengelolaan Home Industri ikan Asap untuk Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Nelayan di Desa Palang 

Kabupaten Tuban”. 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis deskriptif kualitatif 

untuk mendeskripsikan pendampingan pengelolaan Home industri ikan asap di Desa Palang Kabupaten 

Tuban. Penelitian ini dilakukan di Desa Palang Kabupaten Tuban. Subyek dalam penelitian kualitatif 

sering disebut dengan informan, yaitu seseorang yang memberikan informasi terkait dengan data yang 

ingin peneliti teliti. Dalam penelitian ini subjek yang dijadikan informan oleh peneliti yaitu terdiri dari 

pengelola Home industri, karyawan dan pendamping pengelolaan Home industri. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini terdiri dari wawancara mendalam, observasi partisipan dan dokumentasi. 

Teknik Analisis data yang digunakan yaitu  reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan Miles 

Huberman dan Salda dalam Riyanto (2007)  

Pada Penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan meliputi tiga prosedur, Ada pun tahap-

tahap teknik analisis data yang digunakan meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan. Pada keabsahan data peneliti menggunakan kredibiltas yang mana salah satu uji kredebilitas 

nya terdapat triangulasi. 
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Hasil dan Pembahasan 
Hasil data yang telah diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipan dan dokumentasi 

kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi meliputi: 

a. Hasil penelitian dalam kaitannya dengan pendampingan pengelolaan Home industri Desa 

Palang Kabupaten Tuban. 

1. Pendampingan Home Industri 

Menurut Suharto (Rahmawati & Kisworo, 2017) menjelaskan bahwa fungsi dari 

pendampingan yaitu terdiri dari empat elemen dalam mengembangkan pendampingan 

khususnya untuk pendampingan pengelolaan Home industri ikan asap yang diuraikan sebagai 

berikut : 

a. Fasilitasi 

  Fasilitas bukan hanya berupa uang, tetapi fasilitas juga dapat berupa sarana dan prasarana 

yang berguna untuk memperlancar jalannya suatu kegiatan pendampingan. Fasilitas yang 

disediakan oleh lembaga swadaya masyarakat ini berupa alat pengasapan, labeling dan alat 

pengemasan produk. Fasilitas yang diberikan ini untuk menunjang dari adanya kegiatan 

pendampingan yang mana nanti fasilitas tersebut akan diberikan kepada pengelola atau 

pemilik Home industri yaitu Ibu Suwartin agar produksi ikan asap yang dihasilkan nantinya 

memiliki nilai jual yang tinggi dipasar. Labeling yang diberikan oleh pendamping ini nantinya 

akan didesain agar produk yang dihasilkan memiliki label tersendiri untuk memikat para 

konsumen. 

b. Penguatan 

  Penguatan yang dilakukan oleh lembaga swadaya masyarakat ini bertujuan untuk 

mendorong sebuah perubahan dengan penanaman semangat kerja yang tinggi. Semangat 

kerja yang tinggi ini yang nantinya akan memperlancar kegiatan atau jalannya 

pendampingan. Penguatan yang diberikan selama proses pendampingan ini dilakukan secara 

kontak terhadap pengelola dengan membangkitkan sikap aktif yang dimiliki oleh peserta 

pendampingan. Aktifnya peserta pendampingan diperlukan saat proses pendampingan, 

sehingga materi yang diberikan dapat dimengerti oleh para peserta dan jika terdapat bagian 

atau hal-hal yang baru dan masih belum diketahui maka dapat secara aktif langsung bertanya 

kepada pendamping. Tujuan dari adanya penguatan yaitu untuk meningkatkan perhatian 

para peserta pendampingan, merangsang dan meningkatkan motivasi dan meningkatkan 

kegiatan pendampingan dan membina tingkah laku peserta pendampingan yang produktif. 

c. Perlindungan 

  Perlindungan terhadap jalannya kegiatan pendampingan yang diselenggarakan oleh 

lembaga swadaya masyarakat ini menjadi tanggung jawab lembaga tersebut. Perlindungan ini 

diberikan kepada peserta pendampingan juga untuk meneruskan produksi Home industri yang 

sudah berdiri dan juga untuk mengembangkan hasil produksi. Dalam rangka mewujudkan 

sumber daya manusia yang berdaya, sejahtera, berkualitas dan mampu berdaya saing yang 

diperlukan untuk meneruskan keberlangsungan hidup seseorang berdasarkan hak asasi 

manusia yang diterima oleh peserta pendampingan (Said, 2018). Perlindungan juga dapat 

diartikan sebagai pemberian jaminan atas keamanan, ketentraman, kesejahteraan dan 

kedamaian di masa sekarang dan di masa yang akan datang guna mensejahterakan peserta 

pendampingan pengelolaan Home industri ikan asap yang selama ini dikelola oleh Ibu 

Suwartin. 

d. Pendukungan 

Menurut Safarino (Rif’ati et al., 2018) menjelaskan bahwa konsep dukungan terdiri dari 

beberapa aspek seperti salah satunya yaitu dukungan secara emosional dan dukungan secara 

informatif. Dukungan dari kedua konsep tersebut diberikan baik secara moral ataupun secara 

fisik untuk meningkatkan kualitas produk ikan asap yang dihasilkan guna menambah nilai 

jual suatu produk. Dukungan secara emosional berupa ungkapan empati, kepedulian dan 

perhatian yang diberikan oleh lembaga swadaya masyarakat untuk mendukung peserta 

pendampingan. Dukungan yang diberikan secara informatif yaitu dukungan berupa masukan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506780399&1&&
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-luar-sekolah


 

J+PLUS: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah            340 

ISSN: 2337-9286 

 

 (Pendampingan Pengelolaan Home Industry Ikan Asap untuk Meningkatkan Pendapatan Ekonomi 

Nelayanan di Desa Palang Kabupaten Tuban)  

atau saran dan umpan balik yang diberikan oleh peserta pendampingan yang dilaksanakan 

selama proses pendampingan berlangsung guna memperlancar jalannya kegiatan.  

b. Pengelolaan Home Industri 

Pengelolaan Home industri yang dikutip dari pendapat Daft (Permana & Baehaqi, 2016) 

menjelaskan bahwa manajemen pengelolaan terdiri atas tiga komponen atau tahap yang harus 

dijalankan oleh pemilik produksi ikan asap untuk menunjang keberhasilan produksi 

diantaranya yaitu : 

1. Perencanaan 

Perencanaan adalah langkah-langkah awal yang akan diambil dalam mencapai sebuah 

tujuan. Langkah-langkah ini dilakukan oleh pemilik usaha untuk menghasilkan ikan asap 

yang berkualitas. Berdasarkan analisis hasil temuan di lapangan mengenai perencanaan 

terhadap pengelolaan ikan asap yaitu menentukan kualitas ikan segar yang dibeli langsung 

kepada nelayan, memilih ikan segar dengan memperhatikan ciri-ciri yang telah disebutkan 

diatas untuk mendapatkan ikan yang segar dan menyiapkan bahan dan alat yang digunakan 

untuk proses pengasapan ikan. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seorang pendamping atau pelaku 

usaha dalam mengawali dan melanjutkan dari adanya kegiatan. Kegiatan ini dilakukan oleh 

pelaku usaha untuk menghasilkan produk yang memiliki cita rasa yang pas dan dapat 

dinikmati oleh konsumen. Berdasarkan analisis hasil temuan di lapangan mengenai 

pelaksanaan yaitu terdapat beberapa proses hingga ikan asap matang. Proses pertama yaitu 

pembersihan ikan, pemberian garam, pemotongan ikan, persortiran ikan dan proses 

pengasapan ikan.  

3. Evaluasi 

 Evaluasi merupakan proses menilai sesuatu berdasarkan dengan standar atau kriteria 

yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga evaluasi dapat diartikan sebagai kegiatan yang 

sistematis terhadap hasil dari suatu tujuan. Berdasarkan analisis hasil temuan di lapangan 

mengenai evaluasi yaitu pemilik selalu memantau para karyawannya apakah dapat 

melakukan pekerjaan semua dengan tugasnya masing-masing. Tahap evaluasi ini juga dapat 

melihat karyawan secara mandiri dapat melakukan pekerjaan dan ketahanan dari ikan asap 

yang telah diproduksi sehingga pemilik tidak mendapatkan citra buruk di mata pelanggan. 

Penjualan ikan asap yang dilakukan oleh pemilik yaitu warga sekitar rumah dan adanya 

pengepul yang nantinya akan dijual di pasar Bojonegoro. 

Simpulan 
Penelitian yang dilakukan di Home industri ikan asap Desa Palang Kabupaten Tuban bertujuan untuk 

mengetahui implementasi pendampingan terhadap pengelolaan ikan asap yang diproduksi hasil olaharan 

rumahan untuk meningkatkan nilai jual produk.  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dalam 

pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dapat diambil kesimpulan sesuai dengan fokus penelitian yang 

dilakukan, yaitu : 

1. Pendampingan Home industri 

Pendampingan adalah sebuah proses yang dilakukan untuk peserta pendampingan merasa terberdaya. 

Aspek yang digunakan dalam pendampingan pengelolaan Home industri ikan asap yaitu a) fasilitasi 

dalam sebuah pendampingan seperti adanya pemberian alat press pengemasan frozen food dan label yang 

diberikan oleh pihak lembaga kepada produk yang dihasilkan. b) penguatan yang dilakukan oleh pihak 

lembaga kepada peserta pendampingan agar mereka dapat berperan aktif. c) perlindungan terhadap 

pemenuhan semua hak-hak peserta pendampingan dan d) pendukungan yang mana bentuk dukungan 

yang diberikan oleh pihak lembaga yaitu berupa motivasi, kepedulian, masukan dan saran yang 

diberikan untuk meningkatkan nilai jual produk. 

2. Pengelolaan Home industri 

 Pengelolaan adalah ketatalaksanaan yang dilakukan oleh pengelola terhadap semua kegiatan yang 

dilakukan agar semua kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan ketatalaksanaan yang telah dibuat 
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sebelumnya. Komponen dalam pengelolaan yaitu a) perencanaan yang dilakukan untuk penyedian 

semua sumber-sumber yang dibutuhkan selama proses produksi. b) pelaksanaan yang mana permilik 

Home industri dan karyawannya akan melakukan pembersihan terhadap ikan hingga pada proses 

pengesapan berlangsung. c) evaluasi dilaksanakan oleh karyawan agar menjalankan tugas secara 

mandiri dan proses produksi berjalan sesuai dengan perencanaan awal.  

3. Kendala Home industri dalam meningkatkan perekonomian di Desa Palang 

Kendala-kendala yang dialami oleh Home industri selama proses produksi ikan asap yaitu permintaan 

ikan pada nelayan yang tidak dapat terpenuhi dikarenakan oleh faktor cuaca. Faktor cuaca dapat 

menghambat proses pengasapan ikan, dikarenakan proses produksi dilakukan di tempat yang terbuka.  
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